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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ragam pangan hewan asal ternak yang tersedia 
untuk dikonsumsi pada rumah tangga, konsumsi pangan hewani asal ternak dan pengaruh 
beberapa factor sosial ekonomi yang meliputi jumlah anggota keluarga, pendapatan, tingkat 
pendidikan ibu, pengeluaran pangan dan selera terhadap ragam dan tingkat konsumsi 
pangan hewan asal ternak di Kelurahan Kalipancur Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Maret - 31 April 2005 di Kelurahan Kalipancur 
Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. Metode penelitian digunakan metode survei. 
Penentuan sampel dengan metode "Purposive Sampling". Kelurahan Kalipancur diambil 
berdasarkan kriteria dengan jumlah balita dan penduduk berpendidikan tinggi paling banyak 
serta mata pencaharian yang, paling beragam Penentuan sampel di tingkat RW yaitu daerah 
yang memiliki kelompok Dasawisma dengan kegiatan PKK yang masib aktif dan berprestasi 
di tingkat Kelurahan. Responden diambil dengan kriteria rumah tangga yang memiliki balita. 
Data primer diperoleh melalui, wawancara: berdasarkan kuesioner. Data sekunder berasal 
dari kantin Kelurahan Kalipancur, Kantor Kecamatan Ngaliyandan Kantor BPS Kota 
Semarang. Metode pengambilan data konsumsi dengan cara “recael” setiap 3 hari. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ragam pangan hewani asal ternak yang tersedia untuk 
dikonsumsi keluarga - responden yaitu susu, daging, telur dan hasil olahan (corned 'beef, 
sosis, chicken, nugget). Ragam pangan sehagian besar responden termauk dalam kelompok 
kurang beragam yaitu sebesar 66% (33 responden) dengan kriteria rata-rata ragam lebih dari 
1- 2 macam. setiap satu hari. Konsumsi pangan hewani asal ternak, rata-rata sebesar 47,33 
g/kap/hr terdiri dari susu 7.40 g/kap/hr, 6,01 g/kap/hr, telur 3,50 g/kap/hr dan hasil olahan 
0,42 g/kap/hr. Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda ragam pangan bewani 
asal ternak dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi seperti jumlah aaggota keluarga, 
pendapatan, dan pendidikan, pengeluaran pangan dan selera sebesar 64,8%. Konsumsi 
pangan hewani asal ternak juga dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi diatas sebesar 
60,3%. 
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